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INTISARI 

 

NATASYA SALMA SAFIRA, 2023, PENENTUAN NILAI SPF PADA 

PRODUK HAND BODY LOTION YANG BEREDAR DI KOTA 

KARANGANYAR SECARA IN VITRO DENGAN SPEKTROFOTOMETRI 

UV–VIS, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh  apt. Vivin Nopiyanti, S.Farm., 

M.Sc. 

Produk kosmetik seperti hand body lotion yang mengandung tabir surya 

memiliki keefektifan yang dapat dilihat pada nilai Sun Protection factor (SPF) 

yang tertera pada label produknya. Banyaknya produk tabir surya yang beredar di 

pasaran menimbulkan kekhawatiran tentang ketidaksesuaian antara keefektifan 

produk tabir surya yang diproduksi dengan informasi yang tercantum pada label. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan kesesuaian nilai SPF 

pada sampel produk hand body lotion yang beredar di Kota Karanganyar. 

Sampel yang digunakan yaitu sampel hand body lotion yang tercantum 

nilai SPF pada kemasan dengan merek yang berbeda dan beredar di Kota 

Karanganyar. Dilakukan uji mutu fisik sampel A, B,C, D meliputi uji 

homogenitas, daya sebar, dan pH. Diikuti pengukuran nilai SPF secara in vitro 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dari panjang gelombang 290-320 

nm tiap 5 nm dan diukur absorbansinya, dilakukan replikasi tiga kali berturut-

turut, selanjutnya dihitung dengan persamaan Mansur.  

Sampel A, B, C, dan D menunjukkan bahwa semua produk homogen, 

memenuhi persyaratan daya sebar yang baik dan memenuhi rentang persyaratan 

pH. keempat sampel produk hand body lotion yang terukur secara in vitro dengan 

spektrofotometri UV-Vis memiliki nilai SPF di bawah label yaitu sampel A 

sebesar 24,535; sampel B sebesar 3,497; sampel C sebesar 4,616; dan sampel D 

sebesar 8,844. 

 

Kata kunci: hand body lotion, tabir surya, uji mutu fisik, spektrofotometri UV-

Vis 
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ABSTRACT 

 

NATASYA SALMA SAFIRA, 2023, DETERMINATION OF SPF VALUE 

IN HAND BODY LOTION PRODUCTS CIRCULATING IN KARANGANYAR 

CITY IN VITRO WITH UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY, SCIENTIFIC 

PAPERS, D-III PHARMACY STUDY PROGRAM, SETIA BUDI 

UNIVERSITY. Supervised by apt. Vivin Nopiyanti, S.Farm., M.Sc. 

Cosmetic products such as hand body lotion containing sunscreen have 

effectiveness that can be seen in the Sun Protection factor (SPF) value listed on 

the product label. The large number of sunscreen products on the market raises 

concerns about the mismatch between the effectiveness of sunscreen products 

manufactured and the information listed on the label. This study aims to determine 

the physical properties and suitability of SPF values in samples of hand body 

lotion products circulating in Karanganyar City. 

The sample used is a sample of hand body lotion listed SPF value on 

packaging with different brands and circulating in Karanganyar City. Physical 

quality tests of samples A, B, C, D include homogeneity, dispersion, and pH 

tests. Followed by measuring the SPF value in vitro using a UV-Vis 

spectrophotometer of 290-320 nm every 5 nm and measured absorbance, 

replication was carried out three times in a row, then calculated by the Mansur 

equation. 

Samples A, B, C, and D show that all products are homogeneous, meet 

good dispersion requirements and meet the range of pH requirements. the four 

samples of hand body lotion products measured in vitro with UV-Vis 

spectrophotometry had SPF values under label, namely sample A of 

24,535; sample B of 3,497; sample C of 4.616; and sample D of 8,844. 

 

Keywords: hand body lotion, sunscreen, physical quality test, UV-Vis 

spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak di daerah khatulistiwa 

sehingga cukup banyak mendapatkan paparan sinar matahari yang dapat 

memberikan pengaruh pada kulit yang disebabkan oleh sinar ultraviolet (UV) 

yang terdapat pada sinar matahari, antara lain sinar UV A dan UV B. Paparan 

sinar UV yang terlalu banyak akan membawa dampak merugikan bagi kulit 

manusia, antara lain terbakar surya (sunburn) dan penuaan pada kulit (BPOM RI, 

2020). 

Kosmetik sebagai produk kesehatan yang berfungsi antara lain untuk 

perawatan dan perlindungan kulit. Kosmetik yang melindungi kulit dari bahaya 

paparan sinar matahari/ultraviolet disebut sebagai tabir surya. Tabir surya dapat 

menyerap minimal 85% sinar matahari pada panjang gelombang 290-320 nm 

untuk UVB, tetapi meneruskan sinar pada panjang gelombang diatas 320 nm 

untuk UVA. Efektifitas produk tabir surya dapat ditunjukkan dengan nilai Sun 

Protection Factor (SPF), yang didefinisikan sebagai jumlah energi UV yang 

dibutuhkan untuk mencapai Minimal Erythema Dose (MED) pada kulit yang 

terlindung dari sinar matahari dibagi dengan jumlah energi UV yang dibutuhkan. 

MED didefinisikan sebagai durasi minimum atau dosis radiasi sinar UV yang 

diperlukan untuk menyebabkan terjadinya erythema (Wiweka et al., 2015).  

Lotion adalah sediaan kosmetik yang mengandung air lebih banyak dan 

termasuk golongan pelembut. Produk  kosmetik seperti hand body lotion yang 

mengandung tabir surya yang beredar di pasaran semakin banyak dan menjadi 

alternatif sebagai bentuk perlindungan terhadap kulit dan seiring berjalannya 

waktu semakin banyak  produk  kosmetik tabir surya yang mengandung Sun 

Protection Factor (SPF)  yang beredar di pasaran (Nobre and Fonseca, 2016). 

Pengukuran nilai SPF suatu produk tabir surya dapat diukur secara in vitro 

yang secara umum dibagi menjadi dua tipe. Tipe pertama adalah dengan cara 

mengukur serapan atau transmisi radiasi UV melalui lapisan produk tabir surya 
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pada plat kuarsa atau biomembran. Tipe kedua adalah dengan menentukan 

karakteristik serapan tabir surya menggunakan analisis secara spektrofotometri 

larutan hasil pengenceran dari tabir surya yang diuji (Wiweka et al., 2015). 

Penelitian yang berjudul “Penetapan Kadar Nilai SPF (Sun Proctection 

Factor) dengan Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis Pada Krim Pencerah 

Wajah yang Menggandung Tabir Surya yang Beredar di Kota Bandung”  oleh 

Risna Rachma dkk, pada tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan pengujian 

sifat fisik ketujuh sampel menghasilkan enam sampel dengan hasil yang baik, 

sedangkan satu sampel hasilnya kurang baik dan hasil pengujian SPF 

menunjukkan bahwa dua sampel memiliki SPF di atas label, dua sampel memiliki 

SPF di bawah label. 

Dari penelitian pada tahun 2020 yang sudah dilakukan oleh Dessy dan Siti 

yang berjudul “Analisis Kadar Nilai Sun Proctection Factor (SPF) pada Kosmetik 

Krim Tabir Surya yang Beredar di Kota Pati Secara  In Vitro”. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa hasil uji sifat fisik krim pada uji organoleptis dan uji 

homogenitas memenuhi syarat uji yang ditetapkan dan nilai SPF pada sampel 

krim yang beredar di Kota Pati mempunyai hasil nilai SPF yang berbeda dengan 

yang tertera pada kemasan, terdapat empat sampel dengan hasil percobaan 

dibawah nilai label SPF sediaan. 

Penelitian yang berjudul “Uji Nilai Sun Proctection Factor (SPF) Secara  

In Vitro pada Losion Tabir Surya yang Beredar di Pasar Bambu Kuning dengan 

Metode Spektrofotometri UV-Vis”  oleh Ingge Karunia Sandy, pada tahun 2021 

Hasil penelitian dari tujuh sampel, empat sampel memiliki nilai SPF yang sesuai 

dengan yang tertera pada label, sedangkan tiga sampel lainya memiliki nilai SPF 

yang lebih kecil dari yang tertera pada label.  

Banyaknya produk tabir surya yang beredar di pasaran juga menimbulkan 

kekhawatiran tentang ketidaksesuaian antara keefektifan produk tabir surya yang 

diproduksi dengan informasi yang tercantum pada label, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai nilai SPF sebagai parameter efektivitas perlindungan 

terhadap sinar matahari . 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah uji mutu fisik hand body lotion memenuhi syarat uji yang ditetapkan? 

2. Apakah nilai SPF hasil uji in vitro dengan spektrofotometri UV-Vis sesuai 

dengan nilai yang tercantum pada label kemasan sampel produk hand body 

lotion? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui uji mutu fisik pada sampel produk hand body lotion. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian nilai SPF pada sampel produk hand body lotion 

yang tercantum pada label kemasan dengan spektrofotometri UV-Vis. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

  Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan terhadap peneliti 

dan pembaca dimasa yang akan datang, serta untuk memberikan kebenaran nilai 

SPF dalam produk, apakah sesuai dengan nilai yang tercantum dalam label atau 

tidak. 




